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Abstrak. 

Instalasi Pengelolaan Saluran Air Limbah (IPAL) adalah pekerjaan yang berkesinambungan setiap 

tahunnya. Masalah yang terjadi adalah perencaana pekerjaan instalasi tidak menggunakan aplikasi 

berbasis GIS, yang menyebabkan  lokasi rencana IPAL saling tumpang tindih dengan tahun tahun 

sebelumnya. Masalah yang lain terjadi adalah hasil pekerjaan IPAL adalah peta saluran IPAL dalam 

bentuk Peta KML Offline sehingga dibutuhkan semua metode berbasis webgis yang dapat 

mengintergrasikan  Peta offline KMZ agar dapat tervisualisasi dengan Google Maps, Metode yang 

digunakan adalah dengan mengintegrasikan Google Maps sebagai Platform Aplikasi webgis yang akan 

befungsi agar peta offline KMZ dapat  berjalan seara online di atas platform Google Maps. Hasil dari 

penelitian ini Menunjukan bahwa dengan memanfaatkan Application Programming Interface dari 

Google Maps dapat dijadikan sebagai platfrom aplikasi untuk peta-peta offline KMZ.  

Kata Kunci : IPAL, KMZ, SIG 

1. Pendahuluan 

     Meningkatnya  arus  pembangunan  di  kota-kota besar  memberikan  dampak  yang  cukup  besar  

pada pertumbuhan   penduduk.   Peningkatan   jumlah penduduk  tersebut  selalu  berbanding  lurus  

dengan pertumbuhan di berbagai sektor penunjang kehidupan lainnya seperti sektor pemukiman dan 

perumahan yang tumbuh  semakin  cepat.  Perkembangan  sektor perumahan dan pemukiman tersebut 

menuntut adanya pembangunan  infrastruktur  dasar  pelayanan  publik yang lebih baik. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pelayanan prasarana lingkungan seperti infrastruktur air bersih dan sistem 

sanitasi, penyediaan rumah dan transportasi  yang  baik  untuk  memenuhi  kebutuhan pertumbuhan  kota  

dapat  menjadi  penyebab  utama timbulnya berbagai masalah di kota-kota pada negara berkembang [1] . 

Dinas Pekerjaan Umum adalah sebuah Dinas yang menangani infratruktur jalan, jembatan dan saluran air 

yang bertanggung jawab langsung kepada walikota, pekerjaan Instalasi Pengelolaan Saluran Air Limbah 

(IPAL) adalah pekerjaan yang berkesinambungan setiap tahunnya. Masalah yang terjadi adalah 

perencaana pekerjaan instalasi tidak menggunakan aplikasi berbasis GIS, yang menyebabkan  lokasi 

rencana IPAL saling tumpang tindih dengan tahun tahun sebelumnya. Masalah yang lain terjadi adalah 

hasil pekerjaan IPAL adalah peta saluran IPAL dalam bentuk Peta KML Offline sehingga dibutuhkan 

semua metode berbasis webgis yang dapat mengintergrasikan  Peta offline KMZ agar dapat tervisualisasi 

dengan Google Maps.  

Dibutuhkan sebuah aplikasi webgis sebagai media Perencaaan pekerjaan Pengelolaan Saluran Air 

Limbah (IPAL) berbasis webgis akan mengurangi kesalahan perencanaan pekerjaan IPAL dikarenakan 

Instalasi saluran yang telah dikerjakan tahun-tahun sebelumnya telah tevisualisasi.  Aplikasi ini juga 

dapat mengintegrasikan peta-peta offline yang merupakan hasil pekerjaan IPAl tahun-tahun sebelumnya, 

menjadi sistem webgis yang terintegrasi antara perencanaan pekerjaan IPAL dan IPAL yang telah 

terealisasi sebelumnya.  

Pada penelitian Judul Integration of Google Maps/Earth with microscale meteorology models and 

data visualization berhasil menvisualisaiskan objek/peta KML pada google maps menjadipeta  objek 3D 

[2].  Pada penelitian Application Of Google Api And Kml To Draw Path From Source To Destination On 

Android Phone  berhasil menggunakan peta KML untuk mewakili berbagai lokasi geografis dalam 
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berbagai format dengan menggambar poligon dan layer.[3] Pada penelitian Rancang Bangun Sistem 

Penampilan Dinamika Titik Panas Di Indonesia Berbasis Keyhole Markup Language (KML) Dinamis, 

peneliti menyimpulkan Sistem penampilan dinamika titik panasdi Indonesia    tersebut    dapat menjadi  

pelengkap  sistem  pemantauan titik  panas  yang  telah  dikembangkan  oleh Landgate.   Sistem   yang   

dibuat memiliki    fitur    yang    lebih    mudah digunakan    oleh    pengguna,    memiliki kecepatan  

akses  data  sampai  5,22  kali lipat   lebih   cepat,   dan   menurunkan  kebutuhan  penyimpanan  volume  

data sampai  80,87  %  dibandingkan  sistem yang telah dikembangkan oleh Landgate. [4]. Pada 

penelitian Comparison of the accuracy of OpenStreetMap for Ireland with Google Maps and Bing Maps 

telah menunjukkan hasil perbandingan pengguna ekstensif keakuratan OpenStreetMap, Google Maps, dan 

Microsoft Bing Maps untuk Irlandia. Ini analisis melihat lima bidang yang termasuk: ibukota, satu kota 

kecil, dua kota besar, dan kota universitas lokal di irlandia. Akurasi dinilai berdasarkan: kelengkapan 

peta, informasi spasial, dan kebenaran dalam kaitannya dengan wilayah. Tampaknya tidak ada akurasi 

konsisten untuk salah satu dari tiga sistem pemetaan atas semua lima lokasi yang menjadi lokasi studi 

kasus - setiap lokasi memberikan beberapa contoh yang sangat jelas dari inkonsistensi.[5]. Dan Virtual  

globes  and  geospatial  health:  the  potential  of  new tools in the management and control of vector-

borne diseases [6] 

Pada penelitian Using KML for Thematic Mapping menyimpulkan peta KML  dapat digunakan untuk 

membuat peta temporal atau animasi. Ada juga pilihan untuk mendistribusikan peta tematik sebaga peta 

(raster), bukan melalui format vektor. [7].  

 

2. Metode Penelitian 

2.1.  Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu laboratorium software STMIK Dipanegara dan 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar. 

2.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian dapat dilihat pad gambar 1. di bawah ini. 

Masalah yang terjadi adalah perencaana pekerjaan instalasi tidak 

menggunakan aplikasi berbasis GIS, yang menyebabkan  lokasi 

rencana IPAL saling tumpang tindih dengan tahun tahun 

sebelumnya

- Menguji coba fungsional aplikasi 

  dengan Black Box

- Menguji Kemampuan Google Maps Sebagai 

  Dasar/Platform Bagi Peta offline KMZ

Pengujian 

- Layanan API Google Maps

- Desain Use Case

- MYSQL, PHP, Javascript

Dukungan Teknologi

Teknik Yang Digunakan

Mengembangkan Metode yang dapat menjadikan Goggle 

Maps menjadi Platform bagi peta offline KMZ

Solusi

Merancang Aplikasi webgis yang mampu mengintegrasikan peta 

offilne KMZ dan google Maps

Hasil Yang Diharapkan

dihasilkan aplikasi yang dapat mengintegrasikan peta offline sehingga dapat meminimalisir kesalahan perencanaan 

pekerjaan Instalasi Pengelolaan Air Limbah pada Kota Makassar.

hasil pekerjaan IPAL adalah peta saluran IPAL dalam bentuk 

Peta KML Offline sehingga dibutuhkan semua metode berbasis 

WEBGIS yang dapat mengintergrasikan  Peta offline agar dapat 

tervisualisasi dengan Google Maps

Masalah

 
Gambar 1. Kerangka Metode Penelitian 

 

3.  Pembahasan dan Hasil 

3.1. Analisis Sistem  

Model perencanaan pekerjaan IPAL pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar dengan melakukan 

pencatatan biasa menggunakan aplikasi pengolah dokumen, model seperti ini memiliki kekurangan yaitu  
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1. Tidak terdokumentasinya perencanaan IPA 

2. Lokasi yang direncanakan tidak tergambar secara jelas.  

3. Memungkinkan terjadinya kesalahan perencanaan. 

Pekerjaan IPAL yang  direncanakan, telah direncanakan pada tahun sebelumnya 

Model Pelaporan hasil pekerjaan IPAL berupa peta digital offline yang diterima dari pihak ketiga, 

oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar adalah dengan menampilkan dalam bentuk offline. Yaitu 

peta offline KMZ di tampilkan pada aplikasi oflline stand alone, mekanisme pelaporan seperti ini 

memiliki kekurangan, yaitu :  

1. Tidak terintegrasinya hasil peta offline yang dikerjakan oleh pihak ketiga yang berbeda 

2. Tidak adanya visualisasi yang menyeluruh terhadap instalasi pekerjaan IPAL  

3.2. Desain Sistem 

Desain Sistem  aplikasi pada penelitian ini sebagai berikut ada tiga yaitu : 

1. Desain Arsitektur  

Server IPAL

Administrator

Input Rencana IPAL

Input Peta Offile KMZ

-Peta rencana IPAL

-Peta KMZ Integrasi

 Google Maps

Google Maps

Masyarakat

-Peta rencana IPAL

-Peta KMZ Integrasi

  Google Maps

Masyarakat

 

Gambar 2. Arsitektur Aplikasi 

Dari arsitektur diatas tergambar peneliti akan merancang aplikasi webgis yang memanfatkan API 

google Maps untuk mejadi platform bagi peta offline KMZ agar dapat di tampilkan secara online.  

2. Desain Aplikasi  

Administrator

View Maps Rencana

IPAL

Input Rencana IPAL

*

*

Input Petak KML

Offline
*

*

Integrasi Peta

Offline dan Online

View Peta

Integrasi IPAL

Masyarakat

GoogleMaps

*

*

*

*

*

*

Webbase

«extends»

Mobile

«extends»

View Peta

Integrasi IPAL

View Maps Rencana

IPAL

«extends»

*

*

«extends»

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

 

Gambar 3. Use Case Daigram 

Dari desain sistem usecase pada gambar 3.  diatas tergambar peneliti akan merancang berbasis 

webgis dan mobile gis. 
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3.3. Implementasi Sistem 

Untuk mengimplementasikan Desain Sistem di atas peneliti menggunakan beberapa Tools untuk 

membangun sistem Integrasi Google Maps Sebagai Platform Peta Offline Kmz Untuk Webgis Instalasi 

Pengelolaan Air Limbah yaitu : 

1. Google Maps API 

2. PHP  

3. MySQL 

4. Android Studio  

Adapun fungsi fungsi dari sistem Integrasi Google Maps Sebagai Platform Peta Offline KMZ Untuk 

Webgis Instalasi Pengelolaan Air Limbah 

1. Form Input Rencana IPAL 

          

Gambar 4. Form Input Rencana IPAL  

2. Peta Rencana IPAL 

       

Gambar 5. Peta Rencana IPAL 
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3. Peta Integrasi 

 

 

Gambar 6. Peta Integrasi 

1. Pengujian Integrasi  Peta 

Pengujian integrasi akan menguji apakah google maps dapat menjadi platform bagi peta offline KMZ.  

Tabel 5 Pengujian Integrasi Google Maps Dengan Peta KMZ  

KMZ 

Ke 
Nama Peta KMZ Keterangan 

1 Sungai.kmz  

2 Batasadministrasi.kmz  

3 Jalan.kmz  

4 Konturtanah.kmz  

5 Padatpenduduk.kmz  

6 Rawankumuh.kmz  

7 lokasiIPAL2009.kmz  

8 lokasiIPAL2010.kmz  

9 lokasiIPAL2011.kmz  

10 lokasiIPAL2012.kmz  

11 lokasiIPAL2013.kmz  

14 lokasiIPAL2014.kmz  

15 lokasiIPAL2015.kmz  

16 lokasiIPAL2016.kmz  

17 polaruang.kmz  

18 kawasanstrategis.kmz  

19 strukturruang.kmz  

20 wfc.kmz  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada roadmap penelitian yang peneliti paparkan bahwa belum 

adanya penelitian yang konsentrasi terhadap menguji kemampuan google maps dalam menjadi platform 

bagi peta KMZ.  
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Penelitian ini berfokus pada menguji Google Maps sebagia Platform untuk peta-peta offline KMZ. 

Pengujian menggunakan dua puluh peta offline KMZ untuk menguji kemampuan google Maps.  

 

  

  

Gambar 13. Hasil Pengujian dengan 20 Peta KMZ 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi Perancangan Webgis Mobile Instalasi Pengelolaan Saluran Air 

Dengan Metode Integrasi Google Maps Dan Kmz File Pada Dinasi Pekerjaan Umum  Kota Makassar 

maka diketahui bahwa Google Maps dapat di jadikan Platform bagi peta-peta offline KMZ serta integrasi 

Peta dapat bekerja secara optimal . 
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